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ABSTRACT

Guppy (Poecilia reticulata) is one of ornamental fresh water fish that are easily
cultured, have high economic value, and become export commodity. Daphnia sp
enrichment is often used as life feed in aquaculture that are useful to accelerate colour
intensity and growth on guppy. Spirulina is one of the enrichment ingredients that can
increase fish feed nutrients. This study aims to determine the effect of Daphnia sp that
was enriched with Spirulina to intensity of colour and growth of guppy. The study used
completely randomized design (CRD), with three treatments (Daphnia sp enriched with
Spirulina sp as 0gr / lt, 1 gr / lt, and 3gr / lt for 5 hours) and three replications. Guppy
with size of ± 1 cm and density 7 ind/lt, was reared in 15 x 15x 25 cm3 fish tanks which
was filled with Daphnia sp (60 ind/lt). Daphnia sp was added to the fish tanks at 07.00
and 12.00. Based on annova, the enrichment of Daphnia with Spirulina as much as 3
gr/lt significantly effect the increase of colour intensity and growth where the highest
increase of colour intensity and growth was on 3 gr/lt treatment.
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PENGARUH PEMBERIAN PAKAN ALAMI (Daphnia sp) YANG DIPERKAYA
DENGAN TEPUNG Spirulina TERHADAP INTENSITAS WARNA DAN

PERTUMBUHAN IKAN GUPPY (Poecilia reticulata)

Elsa Puspita1), Herman Yulianto2), Rara Diantari2)

ABSTRAK

Ikan Guppy (Poecilia reticulata) merupakan salah satu ikan hias air tawar yang mudah
dibudidayakan, memiliki nilai ekonomis tinggi, dan menjadi salah satu komoditi
ekspor. Daphnia sp yang diperkaya sering diberikan sebagai pakan alami pada larva
ikan yang bermanfaat untuk mempercepat intensitas warna dan pertumbuhan pada
ikan guppy. Tepung Spirulina merupakan salah satu bahan pengkaya yang dapat
meningkatkan nutrisi pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Daphnia sp yang diperkaya dengan tepung Spirulina terhadap peningkatan intensitas
warna dan pertumbuhan ikan guppy. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), dengan tiga perlakuan (Daphnia sp diperkaya dengan tepung
Spirulina sp sebanyak 0gr/lt, 1 gr/lt, dan 3gr/lt selama 5 jam) dan tiga ulangan. Ikan uji
berupa benih ikan guppy berukuran ± 1 cm dengan kepadatan 7 ekor/lt. Ikan dipelihara
pada akuarium berukuran 15 x 15 x 25 cm3 dengan penambahan Daphnia sp (60
ind/ekor ikan). Daphnia sp dimasukkan pada akuarium pukul 07.00 dan 12.00. Hasil
uji annova menunjukkan pengkayaan Daphnia sp menggunakan Spirulina sebanyak 3
gr/lt memberikan pengaruh yang signifikan pada intensitas warna dan pertumbuhan
ikan guppy. Peningkatan terbesar pada intensitas warna dan pertumbuhan ikan guppy
pada perlakuan 3 gr/lt.

Kata Kunci : Ikan Guppy, Daphnia sp, Tepung Spirulina, Intensitas Warna,
Pertumbuhan.
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan Guppy (Poecilia reticulata) merupakan salah satu komoditas ikan hias air 

tawar yang memiliki daya adaptasi tinggi sehingga mudah dibudidayakan. Ikan guppy 

jantan memiliki nilai ekonomis tinggi, banyak diminati masyarakat dan menjadi salah 

satu komoditi ekspor, karena memiliki variasi warna yang menarik dengan corak sirip 

yang beragam dibagian ekornya (Sukmara, 2007; Tarwiyah, 2001). Keindahan ikan 

guppy yang menarik terletak pada sirip ekornya, sirip ekor lebar dengan corak warna 

bervariasi yang menyolok dengan bentangan mirip ekor burung merak, goyangan 

ekornya sangat mempesona (Koncara, 2015). 

 Salah satu faktor utama penentu keberhasilan produksi budidaya adalah pakan. 

Pakan berfungsi sebagai asupan nutrisi yang dapat menghasilkan energi sehingga 

dapat beraktivitas dengan baik serta menunjang pertumbuhan ikan. Ikan guppy 

merupakan jenis ikan yang lebih menyukai pakan alami seperti Daphnia sp.  

Pakan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan ikan,  pakan juga 

berfungsi meningkatkan intensitas warna. Kecukupan pakan, baik dalam jumlah 

maupun dalam kandungan gizinya sangatlah penting, sehingga pakan yang berikan 

sebaiknya ditambahkan suplemen bahan-bahan tertentu. Pakan tersebut selain untuk 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan juga untuk untuk memperbaiki penampilan 

terutama kualitas warna. Untuk meningkatkan kualitas warna dari ikan, pakan yang 

mengandung pigmen atau zat warna tertentu seperti karoten. (Bachtiar, 2002). 

Menurut Koncara (2015) warna pada ikan berasal dari karoten, merupakan zat 

warna yang dapat memberikan warna, terutama pada organisme hidup. Fungsi utama 

pigmen pada ikan secara alami adalah untuk memberikan penampilan warna sehingga 

ikan lebih  menarik. Untuk menstimulan warna dalam tubuh ikan, penambahan zat 

warna atau pigmen dalam pakan (untuk ikan hias) akan membantu dalam merangsang 

zat warna yang berada dalam tubuh ikan (Kurniawati, 2012). 

Daphnia sp merupakan salah satu pakan alami yang umum digunakan bagi 

ikan air tawar. Sebagai pakan alami, Daphnia sp relatif mudah diperoleh, kandungan 

nutrisi Daphnia sp bervariasi menurut umur dan tergantung pada makanan yang 
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dimakan (Schumann, 2007). Daphnia sp dewasa mengandung lemak yang lebih tinggi 

dibandingan dengan  juvenil yaitu 20 – 27%; serta 4-6 % pada juvenil. Pada beberapa 

spesies Daphnia sp mengandung protein sampai sebanyak 70 %. Nilai nutrisi  yang 

terkandung dalam Daphnia sp berat basah adalah 4% protein, 0,54% lemak, dan 

0,67% karbohidrat. Daphnia sp juga mengandung sejumlah enzim Pencernaan seperti 

proteinase, peptidase, amilase, lipase, dan selulase berfungsi sebagai ekso-enzim pada 

pencernaan ikan (Lithner D et al., 2009). 

Salah satu cara yang dilakukan agar penggunaan Daphnia sp sesuai dengan 

kebutuhan ikan melalui pengkayaan. Pengkayaan adalah penambahan nutrisi suplemen 

yang bermanfaat pada Daphnia sp untuk meningkatkan kandungan nutrisi dan 

mempercepat pertumbuhan. Pengkayaan terjadi karena nutrisi tambahan yang akan 

diberikan pada ikan dimakan oleh Daphnia sp dan menyimpan nutrisi tersebut, setelah 

nutrisi tersimpan di dalam Daphnia sp lalu pakan alami diberikan ke ikan untuk 

dimakan. Proses tersebut adalah pemindahan nutrisi dengan pengkayaan, Daphnia sp 

mempunyai sifat non-selective filter feeder yaitu menyaring semua makanan yang ada 

tanpa memilih, sehingga suplemen yang telah diberikan dalam media pemeliharaannya 

akan dimakan atau diserap oleh Daphnia sp. Selanjutnya, Daphnia sp yang telah 

diperkaya dengan suplemen akan dimakan oleh larva (Mufidah et al, 2009). Faktor 

yang mempengaruhi pengkayaan adalah lama waktu perendaman Daphnia sp pada 

wadah pengkayaan, apabila pengkayaan dilakukan terlalu lama Daphnia sp akan 

mencerna bahan pengkayaan sehingga nutrisi pada bahan pengkayaan akan berkurang 

(Barus, 2014). 

Pengkayaan Daphnia sp dapat menggunakan suplemen yang berasal dari 

berbagi macam bahan alami yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan nutrisi 

dan mempercepat pertumbuhan (Wisnu, 2007 dalam Mufidah dkk., 2009). 

Pengkayaan tersebut bertujuan untuk menambah nutrisi Daphnia sp yang diharapkan 

dapat mempengaruhi kelangsungan hidup, pertumbuhan ikan serta intensitas warna. 

Salah satu bahan pengkayaan yang dapat meningkatkan nutrisi Daphnia sp salah 

satunya adalah Spirulina. 

Spirulina merupakan Cyanobacteria berbentuk filamen yang menghasilkan 

berbagai senyawa bioaktif bernilai tinggi (Tripanji dan Suharyanto, 2001). Spirulina 
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banyak dimanfaatkan sebagai bahan tambahan untuk pakan ikan dan unggas (Ahsan,et 

al., 2008). Hal ini dikarenakan kandungan beberapa zat dalam Spirulina antara lain 

protein, mineral, vitamin B12, karotenoida, asam lemak esensial seperti γ-linolenic 

acid (Henrikson, 2009). Kandungan protein yang tinggi (65-70%) dalam Spirulina dan 

kemudahan dicerna (digestibility) merupakan faktor yang menyebabkan ganggang ini 

berpotensi sebagai sumber protein sel tunggal (PST) untuk suplemen pangan atau 

makanan kesehatan (Tripanji, et al., 2005). Spirulina merupakan mikroalga yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan alami benih ikan, baik ikan air laut atau tawar. Alga ini 

mempunyai kandungan gizi yang tinggi, yaitu protein yang bisa mencapai 60 % dari 

berat keringnya sehingga dapat menjadi alternatif bagi makanan kesehatan. Dalam 

dunia perikanan, mikroalga ini telah banyak dijual dalam bentuk tepung (Spirulina 

powder). Betacarotin pada Spirulina lebih besar dari sayuran wortel yang dapat 

mempercerah pigmen ikan. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yaitu : 

Untuk mengetahui pengaruh Daphnia sp yang telah diperkaya dengan tepung 

Spirulina terhadap intensitas warna dan pertumbuhan ikan guppy (Poecilia reticulata). 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembudidaya 

khususnya pembudidaya ikan hias guppy dalam meningkatkan intensitas warna dan 

pertumbuhan ikan dengan pengkayaan nutrisi pada Daphnia sp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

1.4. Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

Ho :  o = 0 ; Pada tingkat kepercayaan 95% tidak ada pengaruh pemberian Daphnia 

sp yang diperkaya tepung Spirulina terhadap intensitas warna dan pertumbuhan ikan 

guppy. 

H1 : o= 1; Pada tingkat kepercayaan 95%  ada pengaruh pemberian Daphnia sp yang 

diperkaya tepung Spirulina terhadap intensitas warna dan pertumbuhan ikan guppy. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Budidaya ikan guppy (Poecilia reticulata) tidak terlepas dari pemberian pakan 

alami. Daphnia sp menjadi salah satu pakan alami untuk larva ikan sejak ikan terlepas 

dari yolk (kuning telur). Daphnia sp dapat memiliki kandungan gizi yang bervariasi 

karena Daphnia sp bersifat non selective filter feeder sehingga kualitas nutrisi 

Daphnia sp tergantung dari media hidupnya serta pakan yang diberikan (Mujiman, 

1999). 

Salah satu upaya agar kandungan gizi Daphnia sp sesuai dengan kebutuhan ikan 

ialah dengan pengkayaan Daphnia sp. Pengkayaan Daphnia sp menggunakan 

suplemen dari berbagi macam bahan alami yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kandungan nutrisi dan mempercepat pertumbuhan (Mufidah dkk, 2009). Tepung 

Spirulina merupakan salah satu bahan alami yang bisa digunakan untuk mengkayakan 

Daphnia sp, Spirulina banyak dimanfaatkan sebagai bahan tambahan untuk pakan 

ikan dan unggas (Ahsan,et al., 2008), tepung Spirulina yang dicairkan dan dijadikan 

media hidup Daphnia sp, dikarenakan daphnia sp merupakan non selective filter 

feeder menyaring semua nutrisi di media hidupnya. 

Pemberian pakan pada ikan mas koki yang ditambah dengan Spirulina 

berpengaruh pada pertumbuhan panjang dan berat mutlak yang mencapai angka 

tertinggi yaitu 0,61 cm dan 1,09 gram pada dosis 3% (Barus et al., 2014). Hal ini 

dikarenakan kandungan beberapa zat dalam Spirulina antara lain protein, mineral, 

vitamin B12, karotenoida, asam lemak esensial seperti γ-linolenic acid (Henrikson, 

2009). Kandungan dalam Spirulina dapat dimanfaatkan oleh Daphnia sp sebagai 
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sumber nutrisi. Daphnia sp yang telah diperkaya akan mempengaruhi intensitas warna 

dan pertumbuhan ikan guppy. 

Warna merupakan satu diantara alasan ikan hias diminati oleh masyarakat. 

Usaha untuk mendapatkan warna cerah merata pada ikan dapat dilakukan dengan 

penambahan sumber pigmen ke dalam pakan. Saat ini banyak zat pewarna sintetik 

yang ditambahkan ke dalam pakan ikan, namun hasilnya tidak sebagus zat 

pewarna/pigmen alami. Pembudidaya lebih memilih menggunakan sumber pigmen 

alami untuk meningkatkan warna ikan hias. Sumber pigmen alami dapat diperoleh dari 

Spirulina platensis (Dwijayanti, 2005). 

Diagram kerangka penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Diagram Kerangka Penelitian

Alami 

Daphnia sp 

Pengkayaan Daphnia sp dengan tepung Spirulina 

Peningkatan intensitas warna dan pertumbuhan ikan Guppy 

Budidaya Ikan Guppy 

Pakan 
Buatan Kualitas air 

Contoh 

Tujuan 
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II. METODE PENELITIAN 

 

 

2.1. Tempat dan waktu penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2015 

bertempat di Laboratorium Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

2.2. Alat dan bahan 

 Alat yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Alat yang digunakan 

No Nama Alat Ketelitian Fungsi 

1 Alat tulis - Mencatat data penelitian 

2 Aerator - Menyuplai oksigen 

3 Saringan - Untuk menyaring Daphnia sp 

4 pH meter 0.01 pH Mengecek derajat keasaman 

5 DO meter 0.01 mg/l Mengecek oksigen terlarut 

6 Wadah pemeliharaan - Wadah pemeliharaan Daphnia 

sp dan ikan 

7 Timbangan digital 0.1 gram Menimbang berat ikan 

8 Penggaris 1 cm Mengukur panjang ikan 

9 

10 

Thermometer  

M-TCF 

1
o 
C 

- 

Mengukur suhu 

Untuk mengamati warna 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan guppy, Daphnia sp sebagai 

pakan alami, dan tepung Spirulina sebagai bahan pengkayaan pada media 

pemeliharaan. 
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2.3. Desain penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan acak lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu : 

a. Kontrol  : Daphnia sp tanpa diperkaya dengan tepung Spirulina  

(kontrol). 

b. Perlakuan 2 : Daphnia sp yang diberi pengkaya 1 gr/lt tepung Spirulina. 

c. Perlakuan 3 : Daphnia sp yang diberi pengkaya 3 gr/lt tepung Spirulina. 

Hal ini sesuai dengan Barus (2014), menyatakan bahwa konsentrasi tepung 

Spirulina pada pakan untuk peningkatan pertumbuhan dan warna pada ikan yaitu 

3gr/lt dan 1 gr/lt.  

 

2.4. Prosedur penelitian 

  Penelitian ini dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan yaitu, tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap analisis. Tahapan persiapan dilakukan untuk menyiapkan 

media pemeliharaan ikan guppy dan media pengkayaan Daphnia sp, kemudian 

tahapan pelaksanaan terdiri dari pengkayaan Daphnia sp menggunakan tepung 

Spirulina sesuai dengan konsentrasi yang ditentukan pada perlakuan. Tahap 

analisis dilakukan dengan mengamati intensitas warna, kelulushidupan, 

pertumbuhan, kualitas air, dan uji proksimat. 

  Berikut adalah penjabaran tahapan-tahapan yang akan dilakukan selama 

penelitian yaitu : 

2.4.1. Persiapan 

A. Hal-hal yang dilakukan saat persiapan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Disiapkan wadah pemeliharaan, media pemeliharaan Daphnia sp baik untuk 

kontrol maupun perlakuan dan wadah untuk pemeliharaan ikan beserta alat 

penunjang dipersiapkan. 

2. Dicuci semua wadah, beserta alat-alat perlengkapan, dibersihkan lalu 

dikeringkan beserta alat penunjang pemeliharaan yang lain. 

3. Disusun wadah pemeliharaan ikan sesuai dengan susunan yang telah 

dirancang, kemudian diisi wadah dengan air bersih kemudian dilakukan 

pemasangan aerasi. 
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B. Persiapan media pengkayaan adalah sebagai berikut : 

1. Disiapkan wadah pengkayaan Daphnia sp baik untuk kontrol maupun 

perlakuan, beserta alat penunjang dipersiapkan. 

2. Dicuci semua wadah perlengkapan pengkayaan, dibersihkan dan 

dikeringkan. 

3. Disusun wadah untuk Daphnia sp sesuai dengan susunan yang telah 

ditentukan, diisi wadah dengan air bersih kemudian dilakukan pemasangan 

aerasi. 

4. Ditutup bagian atas wadah dengan plastik untuk menghindari kontak 

langsung dengan lingkungan agar menjaga suhu air tetap stabil dan agar 

kotoran tidak masuk. 

C. Persiapan Tepung Spirulina 

1. Ditimbang tepung Spirulina terlebih dahulu sesuai dengan dosis yang 

digunakan. 

2. Dimasukkan tepung Spirulina yang telah ditimbang ke dalam wadah 

pengkayaan Daphnia sp. 

 

2.4.2. Pelaksanaan penelitian 

2.4.2.1. Pengkayaan Daphnia sp 

 Daphnia sp yang akan diperkaya dimasukkan pada masing-masing wadah 

pemeliharaan sesuai dengan yang telah ditentukan, kemudian diberi perlakuan 

sesuai dengan konsentrasi yang ditentukan. Pengkayaan Daphnia sp dilakukan 

selama 5 jam (Jusadi, 2008). Pemberian tepung Spirulina diberikan 1 (satu) kali 

pada saat pengkayaan Daphnia sp sesuai dengan konsentrasi dosis yang telah 

ditentukan. Penambahan tepung Spirulina disesuaikan dengan pemberian pakan 

ikan guppy sebanyak 2 kali sehari, sehingga dilakukan 2 kali pengkayaan dalam 

sehari. 

 

2.4.2.2. Pemeliharaan ikan 

 Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah akuarium berukuran 15 x 15 

x 25 cm
3 

sebanyak 8 buah yang telah dibersihkan dan dicuci hingga bersih dan 

dikeringkan. Setelah itu, akuarium diisi dengan air, kemudian dilakukan 
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pemasangan aerasi sebagai penyuplai oksigen. Ikan diadaptasi dengan media 

pemeliharaan ikan selama 1 hari. Padat tebar yang digunakan adalah 7 ekor/liter 

(Koncara,2015), sehingga jumlah ikan yang diperlukan adalah 21 ekor dengan 

volume air sebanyak 3,375 liter. Pemeliharaan dilakukan selama 30 hari. 

 

2.4.2.3. Pemberian pakan 

   Pemberian pakan sebanyak dua kali sehari yakni pada jam 12.00 dan 17.00 

WIB pada masing-masing perlakuan. Jumlah pakan yang diberikan per perlakuan 

sama yaitu 60 ind Daphnia/ekor ikan (Pangkey, 2009). 

 

2.4.3. Analisis 

 Parameter yang akan diamati pada penelitian ini adalah kandungan gizi 

Daphnia sp sebelum dan sesudah pengkayaan, kelangsungan hidup ikan, 

pertumbuhan panjang dan pertumbuhan berat ikan dan kualitas air ( pH, DO, dan 

suhu ). 

 

2.4.3.1. Uji Proksimat 

  Uji proksimat dilakukan untuk mengetahui kandungan gizi pada Daphnia 

sp seperti : protein, lemak, kabrohidrat, air, dan abu. Uji proksimat akan dilakukan 

pada 3 (tiga) perlakuan dengan pengambilan sampel dan dilakukan pengujian di 

Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik Negeri Lampung, Bandar 

Lampung.  

Uji proksimat dilakukan untuk mengetahui kandungan gizi pada Daphnia 

sp yang meliputi: air, abu, protein, lemak, serat dan karbohidrat. Uji proksimat 

dilakukan setelah Daphnia sp diperkaya menggunakan tepung Spirulina. Uji 

proksimat menggunakan metode Kjeldahl dengan subbab: 

1. Uji proksimat air dengan metode thermogravimetri. 

2. Uji proksimat abu dengan metode thermogravimetri. 

3. Uji proksimat protein dengan metode gunning. 

4. Uji proksimat lemak dengan metode soxhlet. 

5. Uji proksimat serat dengan metode thermogravimetri. 

6. Uji proksimat karbohidrat by different. 
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2.4.3.2. Kelangsungan hidup 

 Kelangsungan hidup ikan guppy merupakan perbandingan jumlah ikan 

yang hidup dengan perbandingan jumlah ikan yang ditebar pada awal 

pemeliharaan. Menurut Effendie (1997) persamaan yang digunakan mengukur 

kelangsungan hidup adalah : 

 

   SR =  
  

  
       

 

Keterangan : 

SR : Kelangsungan hidup (survival rate) (%) 

nt  : jumlah ikan yang hidup di akhir penelitian (ekor) 

n0 : jumlah total ikan awal penebaran (ekor) 

 

2.4.3.3. Pertumbuhan panjang 

 Pengukuran panjang pada ikan guppy dilakukan sebelum dan sesudah 

pemeliharaan menggunakan penggaris. Pertumbuhan panjang menurut Effendie 

(1997) diukur menggunakan rumus : 

 

      α= 
  

  
 – 

  

  
 

Keterangan : 

Α    :Pertumbuhan panjang (cm) 

Δt   :Pertumbuhan panjang sesudah pemeliharaan (cm) 

Δ0   : Pertumbuhan panjang sebelum pemeliharaan (cm) 

nt    : jumlah ikan yang hidup di akhir penelitian (ekor) 

n0 : jumlah total ikan awal penebaran (ekor) 

 

2.4.3.4.  Pertambahan berat rata-rata 

 Pengukuran berat tubuh ikan guppy dilakukan sebelum dan sesudah 

pemeliharaan menggunakan timbangan digital kemudian dihitung berdasarkan 

rumus Effendie (1997) : 

    ΔW = Wt – Wo 
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Keterangan :  

ΔW : pertambahan berat tubuh (gram) 

Wt : berat tubuh rata-rata pada awal penelitian ( gram ) 

Wo : berat tubuh rata-rata pada hari ke t (gram) 

 

2.4.3.5. Pengamatan Warna 

 Pengamatan pertambahan warna pada ikan guppy dilakukan dengan 

cara melihat peningkatan per perlakuan dan dibandingkan diakhir. Pengamatan 

warna dilakukan oleh 2 (dua) pengamat yang memberikan nilai 1-24. Dilakukan 

pada hari ke-1, hari ke-15, dan hari ke-30 menggunakan kertas M-TCF (Toca 

Color Finder) yang telah dimodifikasi.  

 Cara pengamatan yaitu dengan difokuskan pada warna yang mendekati 

pada warna ekor  ikan uji. Pengamatan terhadap perubahan warna ikan guppy 

dilakukan dengan pemberian nilai  atau pembobotan pada kertas pengukur 

warna. Cara menghitung intensitas warna adalah dengan membandingkan 

peningkatan warna pada setiap perlakuan dan ulangan dengan mengamati 

perubahan warna pada ikan dengan sampling dan melihat peningkatan bobot 

pada M-TCF, hasil pengamatan pada hari ke-1, ke-15, dan ke-30 dibandingkan 

dan dihitung total dari setiap sampling kemudian dihitung nilai rata-rata, hasil 

nilai rata-rata dari pengamat 1 dan pengamat 2 dijumlah dan rata-rata lagi untuk 

mendapatkan grafik peningkatan intensitas warna. 

Gambar 2.  Susunan Warna yang terdapat pada kertas M-TCF 
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2.4.3.6.  Kualitas air 

 Pada penelitian ini parameter yang diamati dan diukur adalah suhu, pH, 

dan DO. Pengukuran dilakukan setiap unit percobaan dengan frekuensi setiap hari 

selama penelitian. Alat yang digunakan untuk pengukuran adalah termometer, pH 

meter, dan DO meter. 

 

2.4.4. Analisis data 

 Data-data hasil penelitian diolah dengan menggunakan analisis sidik 

ragam dengan uji F (anova) untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh pemberian 

tepung Spirulina terhadap pengkayaan Daphnia sp serta data yang meliputi 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Apabila terdapat perbedaan antar 

perlakuan  maka dilanjutkan dengan uji BNT pada tingkat kepercayaan 95%. 

Sedangkan kualitas air dianalisa secara deskriptif. 
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IV. KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Pengkayaan Daphnia sp menggunakan tepung Spirulina memberikan 

pengaruh nyata terhadap peningkatan intensitas warna dan pertumbuhan ikan 

guppy. Nilai terbesar peningkatan intensitas warna dan pertumbuhan ikan guppy 

diperoleh pada penambahan Spirulina sebanyak 3 gr/lt. 

 

4.2 Saran 

Perlunya dilakukan penambahan waktu pemeliharaan ikan untuk melihat 

hasil terbaik dari warna yang dihasilkan. 
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